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ABSTRAK

Rekrutmen dan seleksi peserta didik baru merupakan
kegiatan yang pertama kali dilakukan di sebuah lembaga
pendidikan kepada calon peserta didik baru dengan persyaratan
tertentu. Permasalahan dalam penelitian ini adalah MTS Negeri
2 Tanggamus banyaknya para peserta didik yang mendaftar
melebihi kuota yang telah ditentukan dan lalu bagaimana proses
rekrutmen dan seleksi yang ada di MTS Negeri 2 Tanggamus
mulai dari pembentukan panitia, pendaftaran peserta didik baru
seleksi peserta didik baru, dan pendaftaran ulang peserta didik
baru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
rekrutmen dan seleksi peserta didik baru di MTS Negeri 2
Tanggamus Provinsi Lampung.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Menurut
Badrudin rekrutmen peserta didik pada hakikatnya adalah proses
pencarian, menentukan peserta didik‘yang intinya akan menjadi
peserta didik di lembaga sekolah, yangdersangkutan.
hasil, penelitian _menunj

ksi peserta didik baru di
insi Lamll“ Prases

ngan

libatkan waka-
persiapan setelah rap ilanj ngan rapat yang
melibatkan seluruh uk menentukan
posisi ketua, sekretaris dan anggota panitia. Pendaftaran peserta
didik baru dapat dilakukan secara online maupun langsung
(luring) calon siswa harus menyertakan berkas persyaratan yang
telah ditentukan terdapat dua jalur pendaftaran yaitu jalur
prestasi dan reguler. Seleksi peserta didik baru dilakukan
melalui seleksi berkas dan seleksi akademis Pendaftaran ulang
siswa-siswa yang dinyatakan lulus seleksi harus melakukan
pendaftaran ulang dengan membawa persyaratan persyaratan
yang telah ditentukan jika gagal melakukan pendaftaran ulang
sesuai dengan tingkat waktu yang ditentukan calon siswa




dianggap tidak lulus dan kehilangan kesempatan untuk menjadi
peserta didik MTS Negeri 2 Tanggamus Provinsi Lampung.

Rekomendasi, kepala madrasah disaran untuk melakukan
pendaftaran peserta didik baru melalui sistem online sebagai
langkah yang tepat untuk meningkatkan efisiensi dan
kemudahan dalam pengolahan data. Dan apabila terdapat lebih
banyak siswa yang mendaftar ke MTS (Madrasah Tsanawiyah)
daripada kuota yang dapat diterima, langkah yang bijaksana
adalah membagi atau mengarahkan siswa yang belum dapat
diterima ke sekolah mitra MTS.
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ABSTRACT

Recruitment and selection of new students are the initial
activities conducted by an educational institution for prospective
students who meet specific requirements. The issue addressed in
this research is the high number of applicants for MTS Negeri 2
Tanggamus exceeding the predetermined quota, and how the
recruitment and selection processes are carried out at MTS
Negeri 2 Tanggamus, including the formation of the committee,
student registration, new student selection, and re-registration.
The aim of this research was to describe the recruitment and
selection of new students at MTS Negeri 2 Tanggamus in the
Lampung Province.

This qualitative descriptive research employed data
collection techniques such as interviews and documentation.
According to Badrudin, student recruitment fundamentally
involves the process of searching-for and determining students
who will essentially become part of the school institution in
question.

Based on the research findings, the yrecruitment and
selection of new students, at"MIES Negeri 24Fanggamus in the

itment committee begins wit

|paIs as ;l m : iti

t and
administrative ommittee
chairperson, secretarmmtraﬁon can be
done online or in person ective students must

submit the required documents. There are two registration paths:
achievement-based and regular. The selection of new students is
conducted through document screening and academic selection.
Students who pass the selection must undergo re-registration,
during which they are required to submit the specified
documents. If they fail to complete the re-registration within the
designated timeframe, prospective students are considered
unsuccessful and lose the opportunity to become students at
MTS Negeri 2 Tanggamus in the Lampung Province.
Recommendations: It is recommended that the school
principal implement online student registration as a suitable step

\



to enhance efficiency and streamline data processing. In the
event that there are more students applying to MTS (Madrasah
Tsanawiyah) than the available quota, a prudent approach would
be to allocate or guide students who cannot be accepted to
partner schools affiliated with MTS.
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MOTTO

s A 2l g 8 Sl el Ll 2
}u.m‘ﬁ\
Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai
ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita),
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil

sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat

dipercaya.”

(Al-Qashash ayat 26)*
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas maksud
dari judul skripsi ini, maka penulis memberikan penegasan agar
menghindari kesalah pahaman, adapun judul skripsi ini adalah:
“Rekruitmen Peserta Didik di MTs Negeri 2 Tanggamus
Provinsi Lampung” sebagai berikut:
1. Rekrutmen
Rekrutmen adalah proses penarikan, seleksi, penempatan
dan orientasi serta induksi dengan maksud untuk memperoleh
peserta didik yang kompeten sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Dalam hal ini ada beberapa langkah-langkah yang
diperlukan dalam rekrutmen peserta didik baru di sekolah
sebagai berikut :
a. Peramalan kebutuhan pesertadidik.
b. Pgnarikan (recruitment)
i (selection)

mencari,
emukan dan r untuk dapat
Iah h itu negeri maupun

sekolah swasta.
2. Seleksi

Seleksi adalah kegiatan dalam manajemen sumber daya
manusia yang dilakukan setelah rekrutmen selesai
dilaksanakan.® Maksudnya disini yaitu proses pemilihan dari
orang-orang yang memenuhi Kkriteria untuk menempati posisi

! Melayau S.P Hasibuan, Manajeemn Sumber Daya Manusia, Bumi Aksar
(Jakarta, 2017).h.138
2 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah, ed. jakarta, j (Kencana,
2017).h.140
% Irham Fahmi., Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori Dan Aplikasi
(Bandung: Alfabeta, 2006).h.6.
1



yang tersedia berdasarkan kondisi yang ada pada sekolah
tersebut
3. Peserta didik
Menurut Bukhari Umar, peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu (Undang-undang Sisdiknas pasal
1 ayat 4).* Oemar hamalik definisikan peserta didik sebagai
suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Peserta didik adalah orang/individu yang
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat,
minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang
dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima
pelajaran yang diberikanoleh pendidiknya.’
4. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2-Tanggamus
Madrasah Tsanawiyah'.“Negeri 2/yTanggamus adalah

egerl. yang beralamat /dii JLR Pekon Suka
i atan Gunung Alip Kab Tanggamus
A TA j
B. Latar Be h

Pendidikan mmmi keseluruhan yang
terpadu dari satuan keO¥tan “pr belajar mengajar yang
berkaitan dengan satu sama lainnya dalam mencapai tujuan.
Pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi, tanpa pendidikan sama sekali suatu kelompok
manusia tidak dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan
hidup mereka.

Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru
Pada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah

* Halid Hanafi, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2019).h.108
® Tim Dosen Administarsi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,
Manajemen Pendidikan, Alfabeta (Bandung, 2017).h.205
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Pertama, Sekolah Menengah Atas, Dan Sekolah Menengah
Kejuruan. Pasal 1 ayat 3 berbunyi “sekolah menengah pertama
yang selanjutnya disingkat SMP adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum
pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, M, atau
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang
diakui sama atau setara SD atau MI” dan pasal 1 ayat 6 berbunyi
“penerimaan peserta didik baru yang selanjutnya disingkat PPDB
adalah penerimaan peserta didik baru pada TK, SD, SMP, SMA,
dan SMK”.°

Keutamaan menuntut ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an dan
hadis, salah satunya Q.S. Al-qur’an al-Mujadalah ayat 11:

~

a3 ol 3135058 S a3 181 (350 Gl Gl
5 ) 4 s 1586 2 oo 13 ST
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s S Ll s I V551l

Artinya:
ang-erang aya riman!
h kelaﬁi lam maj
i Ilah akan me an untukmu.
Dan apabila dilmw, maka berdirilah,
niscaya Allah akan m t'Werajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu
kerjakan”.

Dalam ayat di atas dapat dipahami bahwa gambaran bagi
setiap manusia untuk menjaga adab sopan santun dalam suatu
majlis dan juga menjelaskan tentang keutamaan orang yang
beriman dan juga berilmu, Allah SWT telah menjajikan orang-

® peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-kanak,
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Dan Sekolah
Menengah Kejuruan)



orang yang beriman dan berilmu akan di angkat derajatnya oleh
Allah SWT.

Dalam penjelasan tentang makna firman Allah di atas Al-
Maraghi mengemukakan bahwa ayat ini berisi tentang perintah
kepada orang-orang yang telah membenarkan Allah SWT dan
Rasulnya agar berlapang lapang dalam majlis Rasul dan majlis
perang, dan jika itu mereka lakukan maka Allah akan
melapangkan pula untuk mereka rumah-rumah di surga nanti.
Dalam keterangan ini jelas terlihat bahwa yang di maksud majelis
menurut Al-Maraghi boleh jadi adalah tempat Rasul memberikan
pengajaran agama atau tempat memberikan pengajaran agama
atau tempat membicarakan persiapan perang bersama para sahabat
beliau.’

Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan
(madrasah) sangat bergantung. kepada Manajemen komponen-
komponen pendukung pelaksanaan kegiatan seperti kurikulum,
peserta didik, pembiayaan, /tenaga pelaksana dan sarana prasarana.
Komponen-komponen tersebut merupakan/satu kesatuan dalam
jian/tujuan lembaga pendidikan rasah), artinya

terhadap pencapai j ikan (madrasah)
tersebut.

Peserta didik merupakan salah satu komponen madrasah yang
keberadaannya sangat dibutuhkan, terlebih bahwa pelaksanaan
kegiatan pendidikan di Madrasah, peserta didik merupakan objek
dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan. Oleh karena itu keberadaan peserta didik tidak
hanya sekedar memenuhi kebutuhan saja, akan tetapi juga
merupakan ujung tombak dalam menciptakan lembaga pendidikan
yang bermutu. Sehingga peserta didik dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya, mulai

" Ihsanul Hakim, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Curup: LP2 STAIN Curup,
2011).h.70
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potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kewajiban peserta didik.?

Komponen utama dari proses pendidikan adalah madrasah dan
peserta didik. Madrasah adalah tempat berlangsungnya proses
pembinaan peserta didik melalui pembelajaran. Madrasah
seharusnya memberikan ruang seluas-luasnya pada peserta didik
dalam mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Baik pada
pengembangan pola pikir (kognitif), efektif (sikap), psikomotorik
(keterampilan). keberhasilan suatu pendidikan melalui proses
pembelajaran di madrasah sangat dipengaruhi oleh manajemen
peserta didik. Untuk itu penyelenggaraan madrasah yang bermutu
perlu didukung ketersediaan layanan kepada peserta didik yang
layak dan memadai dalam kuantitas dan kualitasnya.

Peserta didik atau pupil personnel administration adalah suatu
layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan pengawasan
dan pelayanan peserta didik di kelas dan di luar kelas seperti
pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan
keseluruhan kemampuan minat; kebutuhan‘sampai ia matang di
madrasah. utmen pesertatdidik baru merupakan salah satu
madrasah dan termasuk erencanaan

m Iingkmtm peserta : i
peserta digli kan giat jéfen peserta

didik terpenting olah baik negeri
maupun swasta, k erta didik baru pada
sebuah madrasah akan membawa dampak positif bagi sekolah
tersebut sehingga kegiatan belajar mengajar dapat terus berjalan
dengan maksimal. °

Rekrutmen dan seleksi peserta didik baru merupakan gerbang
awal yang harus dilalui peserta didik dan madrasah di dalamnya
penyaringan objek-objek pendidikan. Peristiwa ini merupakan
titik awal yang menentukan kelancaran tugas suatu madrasah
karena peristiwa ini merupakan titik awal yang menentukan

® Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2015).h.203

® Achmad Dwi Prasetyo and Supriyanto, “Manajemen Peserta Didik Berbasis
Minat Dan Bakat Di Sma Muhammadiyah 10 Surabaya,” Inspirasi Manajemen
Pendidikan 6, no. 2 (2018): 1-10.2



kelancaran tugas suatu madrasah. Kesalahan dalam penerimaan
siswa baru dapat menentukan sukses tidaknya usaha pendidikan di
madrasah yang bersangkutan. Penerimaan siswa baru dilakukan
bukanlah hal yang ringan. sekolah harus menyiapkan strategi
strategi yang tepat dalam menjalankannya, supaya dapat menarik
siswa- siswa yang berkualitas yang mana input sekolah juga bisa
lebih baik lagi sehingga proses belajar bisa maksimal dan kualitas
madrasah meningkat.

Rekrutmen peserta didik baru merupakan kegiatan yang
pertama kali dilakukan dalam sebuah lembaga pendidikan, yang
tentunya dilakukan melalui proses penyeleksian yang telah
ditentukan oleh pihak lembaga pendidikan kepada calon peserta
didik baru. Dengan persyaratan tertentu rekrutmen peserta didik
baru harus dilakukan secara terorganisir dan terencana secara
sistematis sedemikian rupa, sehingga perekrutan terhadap calon
peserta didik baru memenuhi Kriteria yang disiapkan oleh sebuah
lembaga pendidikan. Karena dalam pendidikan peserta didik
memiliki posisi gang Sangat’ penmting, Aanpa peserta didik
pendidikan tiglak mungkin bisa‘dijalankan.

kemampuan
kekhususan satuan

Berdasarkan yang dikemukakan Hasibuan bahwa rekrutmen
peserta didik adalah suatu proses untuk mendorong para calon
peserta didik yang potensial untuk masuk atau mendaftar pada
program, kursus, kelas, atau madrasah tertentu.™

Maka panitia PPDB yang ditugaskan dalam merekrut peserta
didik adalah orang yang bertanggung jawab dan amanah. Hal ini
juga sesuai diisyaratkan oleh Rosulullah SAW dalam hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah. Rasulullah
bersabda:

1ORepublik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasiona, (Jakarta: Yayasan Peduli Anak Negeri, 2003), h. 3

11 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bina Aksara,
2010).h.40
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah SAW bersabda:
Apabila amanah disia-siakan maka tunggulah  saat
kehancurannya. Salah seorang sahabat bertanya:” Bagaimanakah
menyia-nyiakannya,  hai  Rasulullah?”  Rasulullah ~ SAW
menjawab: “Apabila perkara itu diserahkan kepada orang yang
bukan ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya (HR. Imam
Bukhari)”. *?

Tafsiran Hadits di atas dapat diambil pengertian, hendaknya
seseorang memiliki keinginan untuk melaksanakan kewajiban
secara sempurna dan mengerahkan seluruh tenaga untuk bisa
memberikan sesuatu yang -erbaik ‘pada tugas yang dikerjakan.
Demikian sifat amanah yang-diajarkan Islam, yakni bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan - sebuah _pekerjaan dan berusaha

sebisa mung tuk‘menghasilkan sesuatu se aksimal.®

I atas bisa dikaitkan, pada rekrut rta didik
bahwa jadi pa&Fl dalah amanah
dalam me asnya sehingga si erima pada

suatu sekolah sesuaj la/syar etiap tahapan-tahapan
dalam pelaksanaar%%, sehingga peserta
didik yang diterima sesuai dengan ketentuan pemerintah dan
lembaga pendidikan, sehingga berpeluang besar untuk menunjang
tercapainya tujuan sekolah. Karena langkah pertama yang
mencerminkan berhasil tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam
mencapai tujuannya, jika peserta didik yang diterima mempunyai
kompetensi sesuai syarat, maka usaha untuk mewujudkan tujuan
lembaga pendidikan relatif mudah, demikian pula sebaliknya.
Berdasarkan hasil pra-penelitian dengan mewawancarai
kepala madrasah MTsN 2 Tanggamus Bapak Nurzaman S.Ag.,

12 Muhammad bin Isma,il al-Bukhari, Al-Jami,Ash-Shahith (Qahirah: al-
Mathba,,ah as- Salafiyah, 1400 H), h. 20

¥ Muhammad Al Ghazali, Ahlak Seorang Muslim (Jakarta: Mustagiim,
2004).89



M.Pd.I mengenai rekrutmen dan seleksi peserta didik pada tanggal
24 November 2022

“Untuk mensukseskan program rekrutmen peserta didik
tahapan pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan tim
manajemen yang ada di mts lalu di membuat panitia tim kecil dan
khusus untuk kegiatan rekrutmen peserta didik yang diberi nama
panitia penerimaan peserta didik baru (PPDB). Panitia ini
dibentuk dengan melibatkan semua unsur guru, pegawai Tata
Usaha madrasah yang bertugas menentukan kapan jadwal
penerimaan peserta didik baru yang dilakukan, Kriteria-kriteria
peserta didik yang bisa kita terima, membuat brosur-brosur,
menentukan berapa kelas dan sesuai local yang ada, dan kapan
peserta didik baru bisa mendaftar ulang tanda diterimanya siswa
tersebut di Mts”.

Selain  mewawancarai  kepala ~madrasah  penulis  juga
mewawancarai ketua panitia penerimaan peserta didik baru
(PPDB) tahun 2021/2022 /dan tahun 2022/2023 ibu Ida Efiana,
Ss.Pd., M.Pd.

Tsanawiyah “Negeri 2  Tan
Seleksi rekrutmen peser

ima, ras ‘me

madra

us memiliki
i dengan

yang sudah ahap rekrutmen
peserta yang terd apa tahapan, tahap
pertama adalah mengaji Al-Quran dan jika dinyatakan lulus akan
diberikan nomor tes untuk mengikuti tes tertulis. Namun MTS
memiliki pengecualian khusus, jika anak hafal juz 30 maka dia
bisa langsung masuk tanpa tes tertulis”."®
Dan juga penulis mewawancarai ketua panitia penerimaan peserta
didik baru (PPDB) tahun 2019/2020 bapak Khairus Madi A. Md
“Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tanggamus dalam

rekrutmen peserta didik baru merupakan salah satu madrasah yang

1 Nurzaman Kepala Madsarah Tsanawiyah Negeri 2 Tanggamus, wawancara
dilaksanakan diruang kepala madrasah oleh penulis pada 24 November 2022

®|da Efiana, ketua Panitia penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun
2021/2022 dan tahun 2022/2023 wawancara dilaksanakan diruang guru oleh penulis
pada 24 November 2022
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dinilai berhasil dalam penerimaan siswa baru. Hal ini dibuktikan
dengan wawancara dengan data penerimaan peserta didik Baru
(PPDB), beliau mengatakan Mts tidak mendapatkan sistem zonasi
sehingga terkadang jumlah siswa yang mendaftar ke Mts melebihi
kuota yang kami terima.'® Hal ini didukung dengan berita acara
PPDB tahun 2020/2021 jumlah peserta didik yang mendaftar
sebanyak 352 yang dinyatakan lulus sebanyak 257 siswa, berita
acara PPDB pada tahun 2021/2022 jumalah peserta didik yang
mendaftar 306 dan yang di nayatkan lulus sebanyak 272 siswa,
dan bukti SK kelulusan peserta didik baru tahun 2022/2023 siswa
yang mendaftar 365 siswa dan yang diterima hanya 291 siswa
saja”.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis
tertarik untuk meneliti dengan berjudul “Rekrutmen Dan Seleksi
Peserta Didik di MTs Negeri 2 Tanggamus Provinsi Lampung.”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Melihat dari latar belakang diatas_maka fokus masalah dalam
penelitian ini, adalah *yR ekruitmenfPesentasDidik di MTs Negeri 2

Lampung” dengan fokus yang

2.
3. Seleksi peserta di (
4. Pendaftaran ulang pe ﬂ

Alasan memilih empat indikator ini karena Kkegiatan
pembentukan panitia yang ada di Mts sudah berjalan dengan baik
melibatkan seluruh dewan guru dan staf Tu dan hasil rapat
ditertulis oleh petugas notulensi sebagai ajuan dalam menjalankan
kegiatan rekrutmen dan seleksi peserta didik baru, pendaftaran
peserta didik baru yang menarik di Mts adanya golden ticket
untuk masuk ke Mts tanpa melalui tes akademik dengan syarat
hafal jus 30, seleksi peserat didik yang ada di Mts yang pertama

K hairus Madi ketua panitia penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun
2019/2020 wawancara dilaksanakan diruang guru oleh penulis pada 24 November
2022
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F.

seluruh calon peserta didik harus bisa membaca al-quran setelah
itu barulah seleksi berkas dan akademis, pendaftaran ulang peserta
didik baru yang ada Mts telah melibatkan pihak komite yang ada
di Mts, setelah dipengumumkan setiap peserta didik yang berhasil
lolos maka pihak wali murid, komite dan Mts melakukan rapat
untuk membahas soal pendaftaran ulang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar fokus penelitian diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pembentukan panitia rekrutmen peserta didik
baru di MTs Negeri 2 Tanggamus Provinsi Lampung?

2. Bagaimana pendaftaran calon peserta didik baru di MTs
Negeri 2 Tanggamus Provinsi Lampung?

3. Bagaimana seleksi peserta didik baru di MTs Negeri 2
Tanggamus Provinsi Lampung?

4. Bagaimana pendaftaran ulang peserta didik baru di MTs
Negeri 2 Tanggamus Provinsi Lampung?

sarkan rumusan masalah/te

yang i i adalah AMtahui
1. i pembentukan paniti en peserta

didik baru di i 2 Tan rovinsi Lampung

2. Untuk menget serta didik baru di
MTs Negeri 2 Tanggamus Provinsi Lampung

3. Untuk mengetahui seleksi peserta didik baru di MTs Negeri 2
Tanggamus Provinsi Lampung

4. Untuk mengetahui pendaftaran ulang peserta didik baru di
MTs Negeri 2 Tanggamus Provinsi Lampung

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  sumbangan bagi pengembangan ilmu
kependidikan khususnya mengenai rekrutmen peserta didik di
madrasah dan juga berbagi dasar wawasan bagi peneliti-
peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang
sama.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Madrasah
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu

memberikan masukan positif bagi Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Tanggamus Provinsi Lampung untuk terus
meningkatkan rekruitmen peserta didik baru demi
terciptanya output berkualitas dan madrasah bermutu dan
menerapkan tentang manajemen peserta didik yang
mempunyai andil dalam mengatur peserta didik dan dapat
dijadikan evaluasi sehingga nantinya bermanfaat untuk
sekolah.

b. Bagi Peneliti Dapat dijadikan ilmu tambahan dan juga
pengalaman penulis khususnya pada prosedur atau
langkah-langkah rekrutmen peserta didik baru.

G. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Hasil temuan jurnal ini‘adalah- menunjukkan bahwa, Pertama,
kebijakan penerimaan  peserta _didik , baru sama dengan
sekolah lain /dangditentukandoleh ketetapan ,peraturan dari
Dinas ikan“Kota Surabaya;“sistem
d ik, terbuka adan_tr
bu re oin p&gl an” pr
setiap idik baru diwaji uti kegiatan
ekstrakurikule%e asil akhir penilaian
kepada peserta didi”® p olah mengharapkan para
peserta didik dan sekolah selalu menjalin hubungan
silaturahmi.’” Persamaan penelitian ini adalah membahas
mengenai perencanaan penerimaan peserta didik, perbedaan
penelitian terdahulu pada jurnal ini terletak pada fokus
penelitian dimana fokus penelitiannya membahas mengenai
manajemen Peserta didik, sedangkan yang penulis
membahas pada penelitian ini adalah rekruitmen dan seleksi
peserta didik yang terfokus pada langkah-langkah rekrutmen
peserta didik.

Y Auwzid Ilma Nafia, “Manajemen Peserta Didik Di SMP Baitussalam
Surabaya,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 4, no. 4 (2014): 77.
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2. Hasil temuan jurnal ini adalah Kebijakan rekrutmen peserta

didik baru di SMP Darul Falah Cihampelas Kabupaten
Bandung Barat pada tahap pertama itu penetapan daya
tampung peserta didik untuk melihat kapasitas jumlah ruang
kelas yang tersedia agar kedepannya mempermudah dalam
pelaksanaannya. Kemudian memuat tentang sistem
pendaftaran dan seleksi atau penyaringan peserta didik baru
untuk dapat diterima di sekolah yang bersangkutan. Selain itu
memuat tentang personaliapersonalia yang akan terlibat
dalam pendaftaran, seleksi, dan penerimaan peserta didik
baru. Serta yang terakhir persiapan administrasi serta sarana
dan prasarana yang diperlukan. Sistem penerimaan peserta
didik baru yang dimaksudkan disini lebih menunjuk kepada
cara penerimaan peserta didik baru di SMP Darul Falah
Cihampelas Kabupaten Bandung Barat. Adapun cara atau
alur penerimaan peserta didik baru di SMP Darul Falah
Cihampelas Kabupaten Bandung Barat adalah dengan
melakukan pendaftaran, melengkapi data offline/online, tes
is Al-Quran dang'latin, /wawancag, tes potensi

MPLS/Taaruf
| Falah.
patokan-
a seseorang untuk
diterima seba acam kriteria yang
dijadikan patokan dalam penerimaan peserta didik baru di
SMP Darul Falah Cihampelas Kabupaten Bandung Barat,
yaitu pertama, adalah kriteria acuan patokan (standard
criterion referenced). Kedua, kriteria acuan norma (norm
criterion referenced). Ketiga, yang didasarkan atas daya
tampung sekolah. Prosedur penerimaan peserta didik baru di
SMP Darul Falah Cihampelas.’® Persamaaan penelitian ini
sama-sama membahas mengenai proses rekrutmen peserta
didik. Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu peneliti
membahas manajemen rekruitmen peserta didik dalam

bar
en an bisa id

1 Widya Astuti Permana, “Manajemen Rekrutmen Peserta Didik Dalam

Meningkatkan Mutu Lulusan “«Jurnal Isema : Islamic Educational Management 5,
no. 1 (2020): 83-96, https://doi.org/10.15575/isema.v5i1.5989.
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meningkatkan mutu lulusan, sedangkan peneliti fokus pada
rekrutmen dan seleksi peserta didiknya saja.

3. The research results show that: The purpose of this paper is to
assess the recruitment and selection practices of public sector
higher education institutions in Ghana. The research
employed a quantitative research approach with a descriptive
survey design. Questionnaire was used to collect data from
128 respondents. Stratified and simple random sampling
techniques were used to select the sample from the targeted
population. Data processing was done using SPSS version 22.
Results of the analyses showed, inter alia, the following; (a)
Public sector higher education institutions in Ghana
predominantly relies on recommendation as its main mode of
employment; (b) Identification of available vacancies and
delay in feedback after .interviews were the two main
challenges with the public sector higher education institutions
in Ghana recruitment ~and.selection practices. It is
recommendedéithat femployeegreferrals (recommendation)

00d idea shoulddbe reduced, publi¢ sector higher

titutions in Ghana should se of adverts

S vacant

The resear n this jo i ey both discuss
student recrui MBRhe difference is that
researchers use a qualitative descriptive approach while
previous research uses Study using a quantitative research
approach with a descriptive survey design.

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil penelitian ini
mengungkap bahwa strategi yang dilakukan adalah, pertama
dalam kegiatan PPDB dilakukan secara bersama dengan
Madrasah Tsanawiyah karena satu yayasan. Kedua, murid
kelas IX diberi kemudahan apabila mau melanjutkan ke MA,
seperti proses pendaftaran, peluang beasiswa dan lain-lain.

% Jsaac Christopher Otoo and Paul Mensah Agyei, “Effectiveness of
Recruitment and Selection Practices in Public Sector Higher Education Institutions :
Evidence from Ghana” 14, no. 13 (2018): 199-214,
https://doi.org/10.19044/esj.2018.v14n13p199.



14

Ketiga, memanfaatkan kharisma kyai dan ulama pendiri
yayasan, dan keempat, dalam hal rekrutmen tenaga pendidik
dan kependidikan, mempertimbangkan juga faktor domisili,
karena yang bersangkutan nantinya adalah kepanjangan
informasi madrasah, khususnya pada saat PPDB.”° Persamaan
penelitian pada jurnal ini adalah sama-sama membahas
mengenai rekruitmen peserta didik di sebuah lembaga.
Sedangkan perbedaanya pada fokus penelitianya, penulis
berfokus pada rekrutmen dan seleksi peserta didik sedangkan
penelitian terdahulu berfokus pada strategi rekrutmen peserta
didik baru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Manajemen
kesiswaan berkaitan erat dengan keputusan manajemen
sekolah tentang perencanaan, penetapan persyaratan, dan
tatacara penerimaan peserta didik baru pada setiap tahun
pelajaran beserta seluruh konsekuensi pendidikan dan
pembinaan yang harus diberikan selama peserta didik
tersebut terdaftar daniterlibat aktif di dalam seluruh rangkaian
kegiatanh, sekolah, baik“yyang Kkurikuler dmaupun yang

kakuri dan ekstrakurikuler. Berd il studi

ang dil#t!@:MK iyah 2
Yo pul b standar
manajeme idik di se tersebut telah terpenuhi

dan terlaksan i proses penerimaan
peserta didik baru ~ sampai kelulusan peserta didik
dilaksanakan sesuai dengan standar manajemen pendidikan.
Persamaaan penelitian ini sama-sama membahas mengenai
rekruitmen peserta didik, Perbedaanya adalah pada penelitian
terdahulu peneliti memfokuskan penelitian pada proses
penerimaan peserta didik baru sampai kelulusan peserta didik
Sedangkan peneliti saya fokus pada rekrutmen dan seleksi
yang akan berfokus pada pembentukan panitia, rapat

2 Adri Efferi, “Strategi Rekrutmen Peserta Didik Baru Untuk Meningkatkan

Keunggulan Kompetitif Di MA Nahdlotul Muslimin Undaan Kudus,” Edukasia 14,
no. 1 (2019): 25-48.
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penerimaan peserta didik baru, seleksi dan pendaftaran ulang
peserta didik baru.?

H. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua
kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah
dalam suatu bidang tertentu Untuk mendapat fakta-fakta atau
prinsip-prinsip  baru yang bertujuan untuk mendapatkan
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.??
Menurut Sutrisno hadi penelitian adalah sebagai usaha
menemukan mengembangkan dan menguji suatu pengetahuan,
usaha usaha yang dilakukan dengan cara menggunakan metode
ilmiah.?

Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam
melakukan penelitian diharuskan dilakukan dengan cara ilmiah.
Cara ilmiah adalah‘kegiatamgpenelitian‘itu didasarkan pada ciri ciri
keilmuan yaj ional,.empirisfdan sistematis

Kian dapat dipahami bahwi nelitian
adalah

atauypr # ‘ mengeta dengan
langkah sistematis  untuk da n prinsip-

prinsip atau fakta fak yang uan untuk mendapatkan
pengertian atau hM tingkat ilmu serta
teknologi.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penelitian penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Menurut David Williams menulis bahwa Penelitian
Kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah,

dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh

21 Asti Faticha Nurjanah, Nur Karimah, and Aghita Wahyuningsih, “Manajemen
Peserta Didik Di Smk Muhammadiyah 2 Yogyakarta,” Al-ldarah: Jurnal
Kependidikan Islam 9, no. 2 (2019): 254-65.

2 5 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (jakarta: PT Rineka Cipta,
2004).h.1

2 guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Dan Prakek (Jakarta:
Bina Aksara, 2010).h.115
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orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Dalam
penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah
wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen.** Metode
penelitian kualitatif adalah langkah-langkah dalam penelitian
kualitatif yang berupa kata-kata dan gambar tempat suatu
penelitian. Dalam metode penelitian kualitatif ini biasanya
berdasarkan pada data-data, atau sumber data yang akan di teliti
di lapangan. Hal ini diungkapkan oleh Sugiyono bahwa
penelitian kualitatif ini berdasarkan berupa data-data, sumber
gambaran data, dan bukan berupa data angka.?

Pendekatan ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif menjabarkan segala
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara jelas
dan dideskripsikan ke dalam bentuk kata kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian
yang dilakukan terhadap.masalah-masalah berupa fakta-fakta
dari suatu kegiatan yangumeliputikegiatamypenelitian sikap atau
pendapat téchadap individu, ‘organisasi, atau ke
ta Mamang Sangadji peneliti

difakuk ! ngetahui
em

in. Tujua 1p

if adalah
variabel

Itian deskriptif ini
adalah mengga fakta objek atau
subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan fakta dari
objek dan subjek yang diteliti secara tepat.?
Sumber dan Data Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu
data primer dan data sekunder :

a. Data Primer

2 Lexy . Moleng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Cet. XXXV (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2016).h.4

% sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Dalam Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif Dan R&D (Ban: Alfabeta, 2013).h.13

24

% Etta Mamang Sangadji, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2002).h.
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh
peneliti dari sumber pertamanya dengan melalui prosedur dan
teknik pengumpulan data yang didapat wawancara, observasi
maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus
dirancang sesuai dengan tujuan penelitian yang diteliti.Data
yang dimaksud disini adalah data tentang Manajemen
Rekrutmen Peserta Didik dan data penunjang lainnya melalui
observasi wawancara di MTs Negeri 2 Tanggamus seperti :
Kepala madrasah, ketua panitia PPDB dan wakil ketua panitia
PPDB.

b. Data sekunder.

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari data pertama.Data yang dimaksud
disini adalah data tentang sejarah berdirinya MTs Negeri 1
Tanggamus dan dokumen-dokumen pendukung lainnya yang
terkait dengan masalah penelitian.?’

Dari dua macam _sumber data diatas maka peneliti
menggunakan keduassumber,data tersebut, karena kedua sumber

lan data meru yang harus
dilakukan kare;% adalah  untuk
mengumpulkan data. a mpulan data juga dapat
menggunakan teknik pengumpulan data secara observasi yang
artinya memperoleh data dengan melihat atau peneliti turut serta
langsung dengan objek yang diteliti. Dalam penelitian ini
menggunakan beberapa teknik yang bisa diterapkan, sebagai
berikut:
a. Wawancara
Teknik wawancara menurut Moh. Nazir adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau interviewer dengan

2 sugionyo, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015).h. 253
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a.

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).”® Adapun tujuan wawancara ini untuk
mengetahui Manajemen Rekruitmen Peserta Didik di MTs
Negeri 2 Tanggamus.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi menurut  Suharsimi  Arikunto
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. **Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk menghimpun data yang belum diperoleh
dari metode sebelumnya. Yang didokumentasikan berupa hal-
hal yang bersifat dokumen yang terdapat di lokasi penelitian
seperti data PPDB tahun lalu, sarana dan prasarana, struktur
organisasi dan lainnya terutama yang berhubungan dengan
Manajemen Rekruitmen Peserta Didik di MTs Negeri 2
Tanggamus.
Analisis Data

Analisis data adalahyproses mencaridan menyusun secara
i, data yang diperoleh /dari wawancara,

dokumentasi dengan cara isasikan

yang penti

katego&, !rg:mjrkan ke
kesimpulan s

maupun orang lain
Analisis kualitatif ini dilakukan dalam satu proses dimana
dalam pelaksanaannya sudah dimulai sejak pengumpulan data
dan dikerjakan secara intensif, yakni dengan prosedur,
mengatur, sistematis, mengelompokkan, memberi kode, dan
mengkategorikan. Adapun tahap- tahap yang ditetapkan
peneliti dalam menganalisis data, antara lain sebagai berikut :
Tahap Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, sehingga
perlu adanya dicatat secara detail dan rinci. Semakin lama

ilih mana
dan membuat
oleh diri sendiri

% Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalin Indonesia, 2006).h.31
2 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendeketan Praktek (Jakarta:

Rineka Cipta, 2006).h.231
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peneliti lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks, dan sulit. Untuk itu perlu dibutuhkan analisis data
melalui reduksi data.Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya.
b. Penyajian data
Disini  penyajian data dibatasi sebagai penyajian
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya  penarikan  kesimpulan dan  pengambilan
tindakan.Dalam penyajian data diuraikan seluruh konsep
yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian. Oleh
karena itu semua data-data dilapangan yang berupa
dokumen, hasil wawancara, hasil observasi dan lain-lain
akan dianalisis sehingga memunculkan deskripsi dan pada
akhirnya dapat menjelaskan adanya permasalahan.
c. Tahap Penarikan Kesimpulan
Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
dalam bentukétabel, grafik, danssejenisnya.Melalui penyajian
ut, maka data“terorganisasi, ter n dalam pola
hingga makin mempermuda k digahami.

ulan awm!mukakan
i ak dite i kuat yang

erikutnya. Tetapi
apabila kesi pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.*

5. Uji Keabsahan Data (Triangulasi)

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus

% Norman K. Denkin, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007).h. 252
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menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data. Triangulasi merupakan teknik pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai perbandingan terhadap data itu.*

Lanss

81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...... 341



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Rekrutmen peserta didik

1. Pengertian Rekrutmen

Rekrutmen sendiri diartikan proses mencari, menemukan
dan menarik para pelamar yang kapabel untuk dipekerjakan
dalam dan oleh suatu organisasi.*

Rekrutmen juga diartikan sebagai sebuah proses pencarian,
menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk menjadi
peserta didik di lembaga (sekolah yang bersangkutan).®®
Selanjutnya “rekrutmen juga diartikan sebagai kegiatan untuk
menarik sejumlah pelamar agar tertarik dan melamar ke
perusahaan sesuai dengan kualifikasi yang diinginkan”.>*.
Penarikan (rekrutmen) adalah proses pencarian dan

pemikatan para calon karyawan (pelamar) yang mampu untuk
melamar  sebagai  karyawan.® Kemudian perekrutan
didevinisikan juga..sebagai proses mengumpulkan sejumlah
pelamar berkualifikasr bagus“untuk rjaan didalam

org

mptlapnya; rhrlamalah es yang
meliba encasian, penentuan, da arj lon peserta
didik yang bmmung dengan suatu
lembaga pendidikan. ari rekrutmen adalah
untuk menarik individu yang memiliki kualifikasi sesuai
dengan kebutuhan dan standar yang ditetapkan oleh lembaga

pendidikan. Proses ini dimulai dari pencarian calon pelamar
yang berkualifikasi, melibatkan kegiatan perekrutan.

% sondang P.Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bina
Aksara, 2003).

* Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2010).

3 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Praktik) (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2016).

% T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia Edisi
2, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2001).h.69

% Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira Hie, Manajemen Sumber Daya Manusia
(Jakarta: Salemba Empat, 2001).h.273

21
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2. Pengertian peserta didik

Peserta didik mempunyai sebutan yang berbeda-beda. Pada
taman kanak-kanak disebut dengan anak didik. Pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah disebut siswa. Sedangkan
pada jenjang pendidikan tinggi disebut mahasiswa.*’

Pengertian peserta didik sendiri menurut ketentuan umum
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.®

Peserta didik adalah sosok manusia sebagai individu /
pribadi. (manusia seutuhnya). Individu diartikan orang-orang
yang tidak bergantung dari orang lain dalam arti benar-benar
seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak
dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan
sendiri.*

Dalam prosesipendidikangpesertasdidik mefupakan subjek
dan obj g aktif."Dikatakan sebagai su arena mereka

be ktif_, sebagai pelaku proses
pe jar sedanm '?&1 menjadi
sasaran oveh itumbuh kemb endidik.*

Peserta didmm yang mendapatkan
pelayanan pendidikaM®'s i ¥engan bakat, minat dan
kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik
serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh pendidiknya*!

Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk
menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa

37 Sukarti Nasihin dan Sururi, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta,
2013).h. 205

% Undang-Undang R1 No.20 Tahun 2003

% Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar Praktek (Bandung: Refika Aditama,
2009).

%0 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Lembaga
Pendidikan Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2011).h. 28-29

1 Sururi, Manajemen Peserta Didik.h.205
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depan. Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan
berubah, kebutuhannya pada hari ini belum tentu sama dengan
kebutuhan kemarin.*

Peserta didik adalah sosok manusia sebagai individu /
pribadi. Individu diartikan orang seorang tidak tergantung dari
orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang
menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar,
mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri.*®

Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai
suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan sehingga
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.* Seperti yang kita ketahui, pada
dasarnya peserta didik adalah individu yang unik, yang
mempunyai kesiapan dan. kemampuan fisik, psikis serta
intelektual yang berbeda satu ama lainnya. Dengan demikian
pula halnya dalam proses belajar mengajar, setiap peserta
didik mempunyai karakieristik yang berbeda.*®
i Mbeberapa pengertian di atas bahwah peserta didik
i berupa
melalui

untuk men
hakiki.

3. Pengertian Rekrutmen Peserta Didik
Sedangkan rekrutmen peserta didik pada hakikatnya
merupakan proses pencarian, menentukan dan menarik
pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga
pendidikan yang bersangkutan. (Mustari Muhammad,

“2 Eka Priatin, Manajemen Peserta Didik, b (Bandung: Alfabeta, 2014).h. 3

** Rohiyat, Manajemen Sekolah -Teori Dasar Praktik (Bandung: Refika
Aditama, 2009).h.205

* Sururi, Manajemen Peserta Didik.h.204-205

% Hallen A, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002).h.124
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Manajemen Pendidikan, (Mustari Muhammad, Manajemen
Pendidikan.*

Menurut  Badrudin rekrutmen peserta didik pada
hakikatnya adalah proses pencarian, menentukan peserta didik
yang intinya akan menjadi peserta didik di lembaga sekolah
yang bersangkutan. Untuk mensukseskan program rekrutmen
ini, lembaga pendidikan biasanya membentuk tim kecil dan
khusus untuk kegiatan rekrutmen peserta didik yang diberi
nama Panitia Penerimaan Siswa Baru (PPSB). Panitia ini
dibentuk oleh kepala sekolah dan komite sekolah dalam forum
musyawarah sekolah. Panitia ini bertugas melaksanakan
proses rekrutmen peserta didik sampai peserta didik diterima
di sekolah.*’

Rekrutmen peserta didik di lembaga pendidikan Islam
(Madrasah) pada hakikatnya adalah merupakan proses
pencarian, menentukan dan menarik pelamar yang mampu
untuk menjadi peserta-didik di. lembaga pendidikan Islam
(Madrasah) yaig bersangkutan,

en peserta didik dalam  tinj manajemen

didik menja Jalur pendidikan
tertentu. Selanf inisikan rekrutmen
peserta didik adalah suatu proses untuk mendorong para calon
peserta didik atau para calon peserta didik yang potensial
untuk masuk atau mendaftar pada program, kursus, kelas, atau
madrasah tertentu. Definisi ini tidak mempersepsi bahwa
rekrutmen peserta didik adalah proses yang tidak aktif, yaitu
proses sekolah menunggu calon peserta didik datang ke
sekolah untuk melamar menjadi peserta didik pada sekolah
yang bersangkutan. Lebih dari itu, definisi di atas

% Mustari Muhammad, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2015).h.110

*7 Jurnal Islamic and Education Manajemen, “No Title” 2, no. 2 (2017): 33-38.
“ Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidik (Bandung:

Bandung: Alfabeta, 2011).h.208
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mengungkapkan bahwa proses rekrutmen merupakan proses
mencari dan bahkan mendorong calon-calon peserta didik
untuk menjadi peserta didik pada suatu sekolah*

Rekrutmen peserta didik adalah proses yang tidak pasif
yaitu proses sekolah menunggu calon peserta didik datang ke
sekolah untuk mendaftar menjadi peserta didik pada sekolah
yang bersangkutan. Lebih dari itu definisi di atas
mengungkapkan bahwa proses rekrutmen merupakan proses
mencari dan bahkan mendorong calon peserta didik menjadi
peserta didik pada suatu sekolah.*

Hasibuan mendefinisikan rekrutmen peserta didik adalah
suatu proses untuk mendorong para calon peserta didik atau
para calon peserta didik yang potensial untuk masuk atau
mendaftar pada program, kursus, kelas, atau madrasah
tertentu. Definisi ini tidak. mempersepsi bahwa rekrutmen
peserta didik adalah proses yang tidak aktif, yaitu proses
sekolah menunggu calen peserta didik datang ke sekolah
untuk melamaf, menjadi pesertal didikypada sekolah yang
n.  Lebih, dari tuy definisi di atas_mengungkapkan
rekrutmen merupakan ' p meggari dan

orohg m Iﬁserta di menjadi
a su 1an.
1 di atas, dapat

disimpulkan idik adalah proses
mencari atau mendorong, mendapatkan, dan menyaring atau
menentukan peserta didik yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan atau persyaratan-persyaratan untuk masuk pada
jenjang pendidikan tertentu. Merekrut dan menyeleksi calon
peserta didik merupakan persoalan yang krusial, hal ini, dalam
al-qur’an terdapat dalam surah Al-Qashash ayat 26 sebagai
berikut:

0 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,
2001).h.40

**Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,
2013).h.40

®! Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,
2001).40
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Gaa¥) Gl coali e R Gl el ) 06

Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakk ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita),
karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya".>

Tafsir fathil gadir Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al
Asygar menafsirkan bahwa Salah seorang dari kedua wanita
itu berkata: “Ya bapakku ambillah dia sebagai orang yang
bekerja (pada kita) Untuk menggembalakan kambing untuk
kita karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya, Yakni dia layak untuk kamu ajak bekerja
karena dia memiliki dua-sifat. baik, yaitu kuat dan amanah;
dua sifat ini jika terdapat; pada seseorang maka ia akan
menjadi orang yang paling. layak untuk imelakukan pekerjaan
itu, baik,itu sebagai buruh, avakil, pegawai, pengawas, atau
pertama adalah amanah, ga dia tidak

W i Ty W

n ked

j i suk di dalamn galaman dan
semangat dalar%:t badannya. Dua sifat
ini terdapat pada diri Musa.” B&dasarkan penafsiran Q,S Al
Qasas ayat 26, dapat diambil beberapa pelajaran salah satunya
bagamana cara nabi syu’aib menentukan kriteria pegawai
yang handal dan profesional , bagaimana cara membentuk
pegawai/sumbar daya menusia yang amanah terhadap apa
yang diamanahkan kepadanya sehingga sangatlah minim
kegagalan yang terdapat dalam suatu perusahaan®?

%2 Departemen RI, Al-Qur'an Terjemah Indonesia (Kudus: Menara Kudus,

2006).H.389

%% Oktapiani Sitompul, “Kriteria Pegawai Menurut Nabi Syu > Aib,” Ulumul

Qur’an: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir x (n.d.).
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4. Tujuan, Prinsip dan Asas

Tujuan penerimaan peserta didik baru adalah memberikan

layanan bagi anak usia sekolah/lulusan untuk memasuki

satuan pendidikan yang lebih tinggi secara tertib, terarah, dan
berkualitas.
Prinsip penerimaan peserta didik baru meliputi:

1. Semua anak usia sekolah memiliki kesempatan yang
sama untuk memperoleh pendidikan pada satuan
pendidikan yang lebih tinggi.

2. Tidak ada penolakan penerimaan peserta didik baru bagi
yang memenuhi syarat, kecuali jika daya tampung di
sekolah yang bersangkutan tidak mencukupi dan
ketentuan waktu proses penerimaan peserta didik baru
telah berakhir.

3. Sejak awal pendaftaran calon peserta didik dapat
menentukan pilihannya, ke sekolah negeri atau ke
sekolah swasta

Asas penerimaan peserta didik baru'sebagai berikut:

. 'Objektif bermakna bahwa peserta
ru “baik (ﬁ.& ﬁik baru indahan
uhi ketentuan umum t Itetapkan.

Transparan. T. ran arti enerimaan peserta didik

baru bersi hui oleh masyarakat
termasuk orang tua peserta didik, untuk menghindari
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi.

3. Akuntabel. Akuntabel artinya penerimaan peserta didik
baru dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat
baik prosedur maupun hasilnya.

4. Tidak diskriminatif. Tidak diskriminatif artinya
penerimaan peserta didik baru tidak membedakan suku,
agama, dan golongan kecuali sekolah dengan
karakteristik yang tersendiri misalnya MI, MTs dan MA
yang siswanya harus beragama Islam.
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5. Kompetitif. Kompetitif artinya penerimaan peserta didik
baru dilakukan melalui seleksi berdasarkan kompetensi
yang disyaratkan oleh satuan pendidikan tertentu.>*

Kegiatan rekrutmen selalu dikaitkan dengan apa yang sudah
dibuat pihak perencanaan sekolah. Artinya apa yang hendak
dilakukan oleh pihak yang hendak melakukan rekrutmen harus
selaras dan disesuaikan dengan kebutuhan masing — masing
lembaga pendidikan. Dalam praktiknya menurut Kasmir
“pelaksanaan rekrutmen memiliki beberapa tujuan yang ingin
dicapai, yaitu memperoleh sumber tenaga kerja yang potensial,
memperoleh sejumlah pendaftar yang memenuhi kualifikasi,
menentukan kriteria minimal untuk calon pendaftar dan untuk
kebutuhan seleksi”.*®

Selanjutnya menurut Amirullah dan Hanafi “tujuan
rekrutmen adalah menyediakan tenaga kerja yang cukup agar
manajer dapat memilih karyawan yang memenuhi kualifikasi
yang mereka perlukan’:>°Sehingga diharapkan tenaga kerja
tersebut akan dapat memyelesaikanmi tugashdan pekerjaan yang
epadanya dengan cara/ seefisie ungkin guna

Untuk mengl e lan pela imgga organisasi akan
mempunyai ke&&ar untuk melakukan
pemilihan terhadap calon-calon pelamar yang diamggap

memnuhi standar kualifikasi organisasi. Dalam lembaga
pendidikan, ini dimaksudkan agar lembaga dapat memilih calon
peserta didik baru yang sesuai dengan visi dan misi lembaga
tersebut. b) Upaya perekrutan hendaknya mempunyai efek
luberan yakni citra umum organisasi haruslah menanjak, dan
bahkan para pelamar yang gagal haruslah mempunyai kesan-

® Muhammad Rifa’i, Manajement Peserta Didik, Journal of Chemical

Information and Modeling, vol. 53, 2018.

% Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Praktik) (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2016).h.59

% Amirullah dan Rindyah Hanafi, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Graha

lImu, 2002).h.131
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kesan positif.>’ ¢) Mendapatkan siswa yang yang memiliki
karakteristik sebagaimana ditetapkan dalam syarat-syarat
penerimaan peserta didik baru. d) Memberikan keadilan kepada
masyarakat dan calon peserta didik baru untuk mendapatkan
pendidikan yang tepat. e) Meningkatkan mutu layanan
pendidikan bagi anak dan orang tua siswa.8 Sehingga dapat
dipahami bahwa sebenarnya tujuan utama dari proses rekrutmen
peserta didik baru adalah untuk memperoleh calon peserta didik
yang berpotensi, selaras dengan visi misi sekolah sehingga
tujuan pendidikan yang diselenggarakan dapat tercapai.
Sehingga dapat dipahami bahwa sebenarnya tujuan utama dari
proses rekrutmen peserta didik baru adalah untuk memperoleh
calon peserta didik yang berpotensi, selaras dengan visi misi
sekolah sehingga tujuan pendidikanyang diselenggarakan dapat
tercapa

5. Kebijakan Rekrutmen Peserta Didik

Kriteria Peserta ,didik. dapatgditerima di suatu lembaga
pendidikan seperti sekolaharuslahfmemenuhi persyaratan-
sebagaimana yang di ditentukan.

'w mpunyai g sama
jl“pendi i secara

ga pendidikan

iterima di-stat idi
u jiBima haruslah terlebih
dahulu  memenuhi jidan-kewajiban yang telah

seperti sekol

ditentukan. Kebijakan operasional penerimaan peserta didik
baru memuat aturan mengenai jumlah peserta didik yang
dapat diterima di suatu sekolah titik penentuan dengan
jumlah peserta didik, tentu juga didasarkan atas kenyataan-
kenyataan yang ada di sekolah (faktor kondisional sekolah).
Faktor kondisional tersebut meliputi: daya tampung kelas
baru kriteria mengenai siswa yang dapat diterima, anggaran
yang tersedia, prasarana dan sarana yang ada, tenaga
kependidikan yang tersedia, jumlah peserta didik yang
tinggal di kelas satu dan sebagainya Kebijakan operasional

 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (STIE: YKPN,
2004).H.214
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penerimaan peserta didik baru juga, membuat sistem
pendaftaran dan seleksi atau penyaringan yang akan
diberlakukan untuk peserta didik. Selain itu, kebijakan
penerimaan peserta didik.l, juga berisi mengenai waktu
pendaftaran, kapan dimulai dan kapan berakhir. Selanjutnya,
kebijakan penerimaan peserta didik baru juga harus memuat
tentang personalia-personal yang akan terlibat dalam
pendaftaran, seleksi dan penerimaan peserta didik.*®

6. Sistem Rekrutmen Peserta Didik Baru

Sistem yang dimaksud di sini lebih menunjuk kepada

cara. Berarti, sistem penerimaan peserta didik adalah cara
penerimaan peserta didik baru.

Ada dua macam sistem penerimaan peserta didik baru :

1. Sistem Promosi Yang dimaksud dengan sistem promosi
adalah penerimaan peserta didik, yang sebelumnya tanpa
menggunakan seleksi., Mereka yang mendaftar sebagai
peserta didik dizsuatu sekolah, diterima semua begitu
sajaikarena ituy merekaang mendaftar
k ada yang ditolak.

Seleksi Siste K(si ini d
i amaomr'

i asarkan D i Ebta Murni
ini, di sekolah-
sekolah lanjutdn, “baik* lanjutan pertama maupun

tingkat atas, sudah menggunakan sistem DANEM.
Dengan demikian, peserta didik yang akan diterima di
ranking DANEM nya. Mereka yang berada pada
rangking yang telah ditentukan akan diterima
disekolah tersebut. Pada sistem demikian, sekolah
sebelumnya menentukan berapa daya tampung
sekolahnya.

b) Seleksi berdasarkan Penelusuran Minat Dan
Kemampuan (PMDK) Sistem seleksi dengan
penelusuran  minat dan kemampuan (PMDK)

% Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, 1 Cet. 3 (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015).h.41-42
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dilakukan dengan cara mengamati secara menyeluruh
terhadap prestasi peserta didik pada sekolah
sebelumnya. Prestasi tersebut diamati melalui buku
raport  semester  pertama  sampai  dengan
terakhir.Sistem demikian, umumnya lebih
memberikan kesempatan yang besar kepada peserta
didik unggulan di suatu sekolah.Mereka yang nilai
raportnya cenderung baik sejak semester awal,
memiliki kesempatan untuk diterima, sebaliknya
mereka yang nilai raportnya jelek, kesempatannya
sedikit untuk diterima.

c) Seleksi berdasarkan hasil tes masuk Sistem seleksi
dengan tes masuk adalah bahwa mereka yang
mendaftar di suatu sekolah terlebih dahulu diwajibkan
menyelesaikan serangkaian tugas yang berupa soal-
soal tes. Jika yang bersangkutan dapat menyelesaikan
suatu tugas berdasarkan: kriteria tertentu yang telah
ditentukan maka fa akaml diterima. Sebaliknya jika

eka tidak dapatymenyelgsaikan tugas berdasarkan

» yang

a didik.

elalui dua

Seleks@ﬁdministraﬁf adalah
seleksi atas kelengkapan kelengkapan administratif

yang dipersyaratkan bagi calon telah dapat dipenuhi
ataukah tidak (lihat pada bagian persyaratan masuk
sekolah).

2) Seleksi akademik Seleksi akademik adalah suatu
aktivitas yang bermaksud mengetahui kemampuan
akademik calon.>®

% |bid.43-45
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7. Kiriteria Rekrutmen Peserta Didik
Yang dimaksud dengan kriteria adalah patokan-
patokan yang menentukan bisa atau tidaknya seseorang
untuk diterima sebagai peserta didik. Ada tiga macam
kriteria penerimaan peserta didik, yakni:

1. Kiriteria acuan patokan (standard criterion referenced),
adalah suatu penerimaan peserta didik yang didasarkan
atas syarat-syarat yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam hal ini, sebagai konsekuensi dari penerimaan
yang didasarkan atas kriteria, jika semua calon peserta
didik yang mengikuti seleksi memenuhi syarat minimal
yang ditentukan maka mereka harus diterima semua.

2. Kiriteria acuan norma (norm criterion referenced),
adalah penerimaan calon peserta didik yang didasarkan
atas keseluruhan prestasi calon peserta didik yang
mengikuti seleksi.”Dalam hal ini sekolah menetapkan
kriteria penerimaan berdasarkan prestasi keseluruhan
peserta Adidik. faKeseluruhan prestasi peserta didik

j peserta didik
igelongkan
n peserta
rata-rata

idik ya ak diterima.

3. Kiriteria tampung sekolah,
sekolah terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya
tampungnya, atau berapa calon peserta didik baru yang
akan diterima. Setelah sekolah menentukan, kemudian
merangking prestasi siswa mulai daya yang berprestasi
paling tinggi sampai dengan prestasi paling rendah.
Penentuan peserta didik yang diterima dilakukan
dengan cara mengurut dari atas ke bawah, sampai daya
tampung tersebut terpenuhi.®

% |bid.h.45-47
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8. Proses Rekrutmen Peserta Didik Baru
Sebuah proses rekrutmen dimulai dengan pencarian
calon peserta didik dan berakhir sampai penerimaan
peserta didik. Dalam hal ini ada beberapa langkah-
langkah yang diperlukan dalam rekrutmen siswa baru atau
peserta didik di sekolah adalah sebagai berikut9:

1. Menentukan Banyaknya Siswa yang Diterima
Biasanya siswa baru yang diterima hanya untuk kelas
I, tetapi apabila masih ada tempat untuk kelas-kelas
lain atau karena perluasan, dapat juga diterima untuk
siswa baru dikelas Il dan IlI.

2. Menentukan Syarat-syarat Penerimaan Menentukan
Syarat-syarat penerimaan siswa baru, yang dalam hal
ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu syarat umum
dan syarat khusus.

3. Melaksanakan Penyaringan Menentukan target yang
akan diterima»dan melakukan penyaringan atas
pertimpangan/nilai, baikedengan danem atau tes yang

puan yang ditetapkan.
adakan !J Panitia
an siswa harus men gumuman
ang uhiSyarat bahwa dirinya
memp elajaran disekolah.

5. Mendaftarkan Kembali Calon yang Sudah Diterima
Untuk memproleh kepastian siswa yang benar-benar
akan mengikuti pelajaran di sekolahnya, maka panitia
penerimaan meminta kepada calon yang diterima
harus mendaftarkan kembali.

6. Melaporkan hasil pekerjaan kepada pemimpin sekolah
Setelah selesai panitian penerimaan siswa baru harus
melaporkan kembali kepada atasannya. Setelah ada
laporan dari panitia maka tanggungjawab panitian



34

penerimaan siswa baru tersebut sepenuhnya
dikembalikan kepada kepala sekolah.®

9. Prosedur Rekrutmen Peserta Didik

Proses rekrutmen pada dasarnya merupakan usaha
sistematis yang dilakukan lembaga untuk menjamin
mereka yang lulus atau diterima adalah mereka yang
dianggap paling tepat dan sesuai dengan kriteria yang
ditentukan dan jumlah yang dibutuhkan. Untuk
memudahkan kegiatan proses rekrutmen ini tentunya
harus ada langkah-langkah atau proses yang dilalui agar
kegiatan ini dapat berjalan secara efektif dan efesien serta
sesuai yang diinginkan. Adapun proses rekrutmen peserta
didik baru adalah pembentukan panitia penerimaan
peserta didik baru, rapat penentuan peserta didik baru,
pembuatan, pemasangan, atau pengiriman pengumuman,
pendaftaran peserta didik baru, seleksi, penentuan peserta
didik yang diterima, pengumuman peserta didik yang
diterima, dan regiStrasi peserta didikiyang diterima.
kah-langkah “rekrutmen peser idik tersebut
na pada gambar di bawah ini*

blt\

81 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media,

2008).H.58
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Pembentukan Panitiia
Penerimaan

Rapat penentuan peserta didik
baru

Pembuatan pengumumam
peserta didik baru

Pemasangan/pengiriman
pengumumam peserta didik
tmru

Pendaftaran peserta didik baru

Seleksi peserta didik baru

Rapat penentuan peserta didik
yang diterima

Pengumuman peserta didik yang
diterima

Pendaftaran ulang peserta didik
baru

1) Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru
Sekolah dituntut untuk bisa membentuk panitia
penerimaan pesertadidik baru. Peran panitia ini dirasa
sangat penting mengingat panitia inilah yang akan
melaksanakan pemilihan peserta didik baru sebagai
input yang akan dikembangkan oleh sekolah. Bila
sekolah mendapatkan Pemasangan/pengiriman
pengumuman Seleksi peserta didik baru Rapat
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penentuan peserta didik yang diterima Pengumuman
peserta didik yang diterima Pendaftaran ulang peserta
didik baru Pendaftaran peserta didik baru peserta didik
yang NEM-nya tergolong tinggi berbagai prestasi-pun
diharapkan akan muncul. Panitia yang dipilih adalah
guru dan karyawan yang mempunyai kriteria sebagai
berikut: (1) Personal yang cerdas, (2) Berdedikasi
tinggi, (3) Memiliki kemampuan berkreaktivitas, (4)
Memiliki kecermatan dalam bekerja, (5) Berjiwa
sabar.%

Panitia pelaksanaan penerima peserta didik
baru yaitu pihak madrasah yang terdiri dari kepala
sekolah dan beberapa guru yang ditunjuk untuk
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan yakni :
syarat-syarat pendaftaran murid baru, formulir
pendaftaran, pengumuman, buku pendaftaran waktu
pendaftaran, dan-jumlah.calon yang diterima. Panitia
yang sudah terbentuk um@mnyahdiformalkan dengan
unakan, surat Keputusan'(SK) kepala madrasah.®®
Kegiatan pertama yang 'ha ilakukan oleh
sekolah ‘ﬁ ﬁrimaan dik baru

ben ’!a id-panitia®ni di@Muk dengan
maks secepat melaksanakan
pekerjaa terbentuk umumnya
diformalkan dengan menggunakan surat keputusan
(SK) kepala sekolah.
Susunan panitia penerimaan peserta didik baru dapat
mengambil alternatif sebagai berikut:
Ketua Umum : Kepala sekolah
Ketua pelaksana : wakil kepala sekolah urusan
kesiswaan Sekretaris : kepala tata usaha atau guru
Bendahara : bendaharawan sekolah

Pembantu umum : guru

82 Warni Tune Sumar, “Sistem Penerimaan Siswa Baru Di Sekolah Menegah
Kejuruan Negeri 1 Kota Gorontalo Jurnal, Volume 4 Nomor 1 Tahun 2013,”

8 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: PT. Reineka
Cipta).h.74
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Seksi-seksi :

1. Seksi kesekretariatan : pegawai tata usaha

2. Seksi pengumuman/publikasi : guru

3. Seksi pendaftaran : guru

4. Seksi seleksi : guru

5. Seksi pengawasan : guru®
Rapat Penerimaan Peserta Didik
Rapat menerima peserta didik dipimpin oleh wakil
kepala sekolah urusan ke siswantitik yang
dibicarakan dalam rapat ini adalah keseluruhan
ketentuan penerimaan peserta didik baru. Walaupun
penerima peserta didik baru merupakan pekerjaan
rutin yang dilakukan setiap tahun, tetapi ketentuan-
ketentuan yang berkenaan dengan penerimaan harus
di senantiasa dibicarakan agar tidak dilupakan oleh
mereka yang terlibat.

Dalam rapat ini, keseluruhan anggota panitia dapat
berbicara seswai dengamd kapasitas mereka masing-
sing. .\ Aktivitas-aktivitas dilakukan

rakan setuntas mungkin jse setglah rapat

ai, sm amggotat tinggal
klan ! . Apa y iputuskan
henda i dimentahkan,
melai h selanjutnya. Hasil
rapat panitia penerima peserta didik baru tersebut,
dicatat dalam buku notulen rapat. Buku notulen rapat
merupakan buku catatan tentang rapat yang dapat
dijadikan sebagai salah satu bahan untuk membuat
keputusan-keputusan sekolah titik dalam rapat
banyak sekali pikiran-pikiran dan gagasan-gagasan
cemerlang yang perlu didokumentasikan titik bahan
untuk mendokumentasinya melalui buku catatan
rapat. *

% Imron, Man
8 Ibid.h.51-52

ajemen Peserta Didik Berbasisi Sekolah.h.47
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3) Pembuatan, Pengiriman/Pemasangan Pengumuman

Seksi pengumuman membuat pengumuman yang
berisi hal-hal sebagai berikut :

1. Gambaran singkat mengenai sekolah.

2. Persyaratan pendaftaran peserta didik baru yang

meliputi :

a. Lulusan ujian yang ditunjukkan dengan Surat
Tanda Tamat Belajar (STTB) atau Surat
Keterangan Kepala Sekolah yang
menyatakan lulus.

b. Berkelakuan baik yang ditunjukkan dengan
surat keterangan berkelakuan baik dari
POLRI atau kepala sekolah.

c. Berbadan sehat yang ditunjukkan dengan
Surat Keterangan dari Dokter.

d. Salinan/STTB/Surat Keterangan Lulus dari
Kepala. Sekolah. dengan Daftar Nilai yang
dimiliki.

Salinan “raport peserta | di

sebelumnya.

di sekolah

dengan
uran 4x6 sesuai

Batasan umur (yang ditunjukkan dengan
Surat Keterangan Kelahiran).

Pengumuman yang telah dibuat hendaknya
ditempelkan pada tempat-tempat yang strategis
agar dapat dibaca oleh para calon peserta didik
titik selain itu, pengumuman juga dapat dikirim
ke sekolah tempat konsentrasi peserta didik
berada Dengan cara demikian calon peserta didik
akan mengetahui tentang adanya penerimaan
peserta didik di suatu sekolah®

% |bid.h.54-56
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Pendaftaran Peserta Didik Baru

Yang harus disediakan pada saat pendaftaran
peserta didik baru adalah loket pendaftaran, loket
informasi, dan informasi pendaftaran. Sedangkan
yang harus diketahui oleh calon peserta adalah kapan
formulir boleh diambil, bagaimana cara pengisian
formulir tersebut, dan kapan dikembalikan. Loket
pendaftaran harus dibuka secukupnya sehingga para
calon tidak terlalu lama antrinya. Selanjutnya, jangan
sampai dibuka terlalu banyak karena akan memboros
tenaga. Yang harus dipersiapkan di loket pendaftaran
ini adalah seorang petugas yang mengatur antrian
calon peserta didik. Jangan sampai mereka berebut
ketika akan mengambil formulir.

Loket informasi disediakan untuk peserta
didik yang menginginkan informasi mengenai hal-hal
yang belum jelas dalam pengumuman titik oke Ini
juga memberikan keterahgan dan informasi kepada
on peserta didik yang/ mengalamii kesulitan, b
itan dalam pengisian form aupun teknis

tisipasi itik semakin banyak
formu i arti semakin besar
peluang tersebut untuk mendapatkan siswa sesuai
dengan yang diinginkan titik sangat ideal jika semua
calon peserta didik yang ingin masuk ke sekolah
tersebut mendapatkan formulir semua. Dengan cara
demikian mereka mendapatkan peluang yang sama
untuk mengikuti tes ®’

Seleksi Peserta Didik Baru

Seleksi  peserta  didik  baru,  sebagaimana
dikemukakan di atas selain menggunakan hasil nilai
raport (jika menggunakan sistem PMDK) dan nilai

57 Ibid.h.57
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ebtanas murni (jika menggunakan sistem DANEM)

juga tes maka beberapa hal yang perlu diperhatikan

adalah mengatur dan mengawas dan beserta teks.

Pengawas perlu diatur, agar mereka dapat

mengerjakan tugasnya sesuai dengan yang ditentukan

tittk pada pengawas ini, sehari sebelumnya
melaksanakan tugasnya, perlu diberikan pengarahan
terlebih dahulu mengenai apa yang boleh mereka
lakukan dan apa yang tidak pada saat pelayanan tes.

Mereka juga diberitahu, kapan atau jam berapa harus

datang pada hari pelaksanaan teks detik untuk itu

perlu ditata tertibkan pengawas dalam pelaksanaan
tes.

Tata tertib pengawas ini meliputi sebagai berikut:

1. Datang satu setengah jam sebelum pelaksanaan
tes di mulai, agar adanya persiapan sebelum tes
dimulai.

2. Menandatangani _@aftar _hadir pengawas di

secretariat lokasites

naskah  soal lembar
n m(lf i um foto
c

nda pe

Datang di ruang pengawasan setengah jam
sebelum tes di mulai

6. Mempersilakan calon peserta didik masuk
ruangan dengan menunjukkan kartu peserta tes

7. Pengawas memberitahu kepada peserta tes,
bahwa hanya diperbolehkan membawa alat-alat
tulis saja.

8. Memeriksa letak tempat duduk peserta tes,
apakah sesuai atau tidak dengan nomor yang
tertempel pada kursi

% 1bid.h.60
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12.
13.

14.

16.

17.

18.
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Membacakan tata tertib peserta didik dengan
jelas

Membagikan soal dan lembar jawaban kepada
peserta didik serta memberikan aba-aba ketika
tes sudah dapat di mulai.

Mengedarkan absensi  ketika peserta tes
mengerjakan soal-soal tes.

Membuat atau mengisi berita acara
Mengingatkan waktu penyelesaian ketika waktu
kurang 10 menit, pengawas juga mengingatkan
peserta untuk mengecek kembali identitas atau
jawaban telah diisi dengan lengkap atau belum.
Ketika waktu tes sudah selesai, maka pengawas
mengambil lembar jawaban secara urut dan
memberikan aba-aba bahwa peserta boleh
meninggalkan ruangan tes. Dan memberikan
lembar tes.kepada seksi pengawas atau panitia
PPDB.

Setelah, waktaghabis imemberi
aktu tes telah habis, dan

meletakml Atulis. P

-aba a!; effatid
paww

perililgy \) & g

Pengawas mengambil satu persatu lembar
jawaban dari peserta dan mengurutkannya dari
nomor urut kecil sampai besar.

Pengawas memberi aba-aba bahwa peserta sudah
boleh meninggalkan ruang tes

Pengawas menyerahkan lembar jawaban kepada
seksi pengawas berikut daftar presensi, berita
acara pelaksanaan tes buku album peserta dan
menandatangani serah terima lembar jawaban.

a-aba bahwa
pesefta harus

n perintan dari

Peserta tes juga perlu diatur agar setiap mereka

dapat mengikuti seleksi dengan baik, tenang dan
tertib, jika sekolah bisa mendapatkan calon peserta
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yang unggul sesuai dengan yang ditentukan untuk itu
ketika mengikuti teks yang bersangkutan harus
mengetahui tata tertibnya. tata tertib mengikuti teks
demikian komandan diberikan kepada peserta
jelaskan persyaratan mengembalikan formulir yang
telah terisi cacing meskipun demikian pada saat
sebelum tes berlangsung  pengawas  perlu
membacakan tata tertib teks tersebut agar diingat
kembali oleh para peserta tes®®

Adapun tata tertib nya yaitu

1. Sehari sebelum pelaksanaan ujian, peserta didik
harus mengetahui ruangan dan tempat tes.

2. Peserta didik sudah berada di lokasi ujian lima
belas menit sebelum tes di mulai

3. Peserta tidak boleh masuk ruangan sebelum
mendapatkan.abaaba dari pengawas

4. Peserta dapat, berpakaianbebas asalkan rapi dan

at gpemasuki ruangan njukkan
artirpes I A
tidak boleh menj oal sebelum
mmba— i bengawas.

7. Peser eluar ruangan sebelum
pelaksanaan teks berlangsung titik peserta tes
hanya dapat keluar setelah mendapatkan izin dari
pengawas.

8. Ketika mengerjakan teks, peserta tidak boleh
sering meminjamkan alat tulis kepada peserta
lainnya.

9. Peserta harus mengerjakan sendiri soal-soal teks
dan tidak boleh berbuat curang.

10. Waktu mengerjakan teks peserta tidak boleh
menoleh, melirik dan membantu peserta lainnya.

% 1bid.h.60-64
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11. Peserta tidak boleh meninggalkan ruangan
sebelum mendapatkan aba-aba dari pengawas.

12. Setelah pengawas menyatakan bahwa waktu
mengerjakan teks habis peserta harus berhenti
bekerja.

13. Pelanggaran atas tata tertib berakibat tidak
diteruskannya peserta dalam seleksi peserta
didik™

Penentuan Peserta Didik Yang Diterima
Pada sekolah yang menggunakan sistem penerimaan
berdasarkan DANEM, ketentuan siswa yang diterima
berdasarkan atas ranking DANEM yang dibuat.Pada
sekolah yang menggunakan sistem PMDK,
ketentuannya berdasarkan atas hasil ranking nilai
raport peserta didik.Sementara sekolah yang
menggunakan sistem. tes, dalam penerimaannya
berdasarkan hasil tes tersebut.

Walaupun demikianm, umumnya yang

ipertimbangkan sekolah adalah dayasétampung kelas

1\sebab apapun jenis selek: g digunakan,

ntuan pmm miasih an atas
Ia5.Daya ta baru juga

imban m eserta didik yang
tingg&%rimaw berupa tiga
macam kebijakan sekolah, yakni peserta didik yang

diterima, peserta didik cadangan dan peserta didik
yang tidak diterima.

Ada dua macam pengumuman, yaitu pengumuman
tertutup dan terbuka titik yang dimaksud dengan
pengumuman tertutup adalah suatu pengumuman
tentang diterima tidaknya seorang menjadi peserta
didik secara tertutup melalui surat titik oleh karena
sifatnya tertutup, maka yang tahu diterima tidaknya
calon peserta didik tersebut adalah yang
bersangkutan sendiri titik dalam pengumuman sistem

™ 1bid.h.60-65
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tertutup ini umumnya surat pemberitahuan atau
pengumuman berguna untuk mendaftar ulang
menjadi peserta didik di sekolah tersebut. Adapun
yang dimaksud dengan sistem terbuka adalah
pengumuman secara terbuka mengenai peserta didik
yang diterima dan yang menjadi cadangan titik
umumnya, pengumuman demikian ditempelkan di
papan pengumuman sekolah titik mereka yang tidak
diterima secara umum tidak tercantum nomor ujian
atau tesnya yang dicantumkan terbatas nomor-nomor
ujian atau tes yang diterima dan yang cadangan saja.
Pada pengumuman yang menggunakan sistem
terbuka pendaftaran ulang lazimnya dengan
membawa kartu peserta ujian atau tes.”
Pendaftaran Ulang

Dalam peserta didik yang dinyatakan diterima
diharuskan mendaftar- ulang dengan memenuhi
persyaratan @an perlengkapaniyyang diterima oleh
olah. Sekolahifharus meneta batas waktu

an memberikan
lasan keterlambatan
mendatar ulang topik mereka yang dinyatakan gugur
karena tidak mendaftar ulang, kehilangan haknya
sebagai peserta didik di sekolah tersebut dan
kemudian dapat diisi dengan peserta didik yang lulus
cadangan’

Calon peserta didik yang dinyatakan diterima
haruslah mendaftar ulang dengan memenuhi
persyaratan dan kelengkapan yang diminta oleh
sekolah. Sekolah harus menetapkan batasan waktu
pendaftaran ulang dimulai dan ditutup titik jika

" |bid.65-67
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pendaftaran ulang sudah dinyatakan tertutup, maka
calon peserta didik yang tidak mendaftar ulang
dinyatakan gugur kecuali yang bersangkutan
memberikan keterangan yang sah mengenai alasan
keterlambatan mendatar ulang titik mereka yang
dinyatakan gugur karena tidak mendaftar ulang,
kehilangan haknya sebagai peserta didik di sekolah
tersebut dan kemudian dapat diisi dengan cadangan.”

Demikian juga mereka yang dinyatakan
cadangan, pada saat kapan ia dipanggil untuk
mendaftar ulang titik pemanggilan demikian, juga
sekaligus mencantumkan kapan batasan waktu
pendaftaran dibuka dan kapan batasan waktu
pendaftaran ditutup jika ternyata cadangan ini tidak
mendaftar ulang setelah diadakan pemanggilan atau
pengumuman sesuai . dengan batas waktu yang
ditentukan, akan" diisi olen cadangan yang lain
demikian  Seterusnyassh Pemanggilan  cadangan
idasarkan \atas ranking nilai yan
penentuan peserta didik itegma dan

jadi cadm;l gan’ yan
ar i Ju
ap lengka an ersyaratkan oleh
madra&%

Peserta didik yang mendaftar ulang, dicatat
dalam buku induk sekolah titik yang dimaksud
dengan buku untuk sekolah adalah buku yang
memuat data penting mengenai diri peserta didik
bersekolah di sekolahnya. Kedudukan buku induknya
sangat penting, karena jika bermaksud mengetahui
siapa siswa tersebut sebenarnya, bagaimana latar
belakangnya, dapat dicek pada buku induk.

% Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasisi Sekolah. h. 67
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10. Problema Rekrutmen Peserta Didik
Kendala yang terjadi dalam manajemen rekrutmen
peserta didik baru merupakan sebuah kejadian yang
biasanya terjadi dalam sebuah kegiatan. Problem
rekrutmen peserta didik tersebut, yakni :

1. Adanya peserta didik yang hasil nilai tesnya, jumlah
danem dan kecakapannya sama, dan mereka sama-
sama berada pada batas bawah penerimaan. Guna
menetapkan peserta didik mana yang diterima, hal
demikian tidaklah mudah.

2. Adanya calon peserta didik yang dari segi
kemampuan masih kalah dibanding dengan yang
lainnya, sementara yang bersangkutan mendapatkan
nota dari pejabat tertentu yang mempunyai
kekuasaan tinggi di daerah di mana sekolah tersebut
berada.

3. Terbatasnya daya tampung atau terbatasnya kuota

rta d bar n prasarana sarana
enta angat banyak

eserta d|d|k yang )cakapan

bll\

™ bid.h. 70-71
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